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Abstrak 
 

Pada masa sekarang ini banyak pergeresan budaya dan kultur dari masyarakat akibat perkembangan sains dan teknologi. 

Vatu Mera merupakan sebuah prastasi budaya antara Desa Adodo Fordata dengan Tanimbar Kei. Prastasi budaya ini 

sebagai simbol ikatan ade dan kaka yang tidak terpisahkan dan dalam kesatuan yang utuh. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana interaksi sebelum dan sesudah didirikannya prasasti Vatu Merah. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa dengan adanya partisipasi Vatu Mera sangat baik di tengah masyarakat dalam menjaga dan 

melestarikan hubungan persaudaran yang rukun dengan hidup teratur dan menghagai atar dua etnis yang berbeda. 

Prasasti Vatu Mera dianggap sangat penting bagi hubungan mereka yang sudah ada sejak lama. Pandangan masyarakat 

terhadap prasasti Vatu Merah merupakan sebuah bukti sejarah bagi generasi muda yang akan datang, agar mereka tahu 

bahwa mereka memiliki ikatan ade-kaka antara Tanimbar Kei dengan Desa Adodo Fordata. 

 

Kata Kunci: Prasasti, vatu merah, interaksi sosial masyarakat 

 
 

 

Today cultural sweeps of society are due to the development of science and technology. Red Vatu is a cultural inscription 

between the village of Adodo Fordata and Tanimbar Kei. The inscription of this culture as a symbol of the indivisible, 

unbreakable "Ade and Kaka" ties in whole unity. The purpose of this research is to know how the interaction before and 

after the discovery of red vatu inscriptions. Studies have shown that Red Vatu's participation in society is excellent in 

maintaining and perpetuating good relations by conforming to regular living and participating in two distinct ethnicities. 

Red Vatu's inscriptions are crucial to their long-standing relationships. The public view of the red vatu plaque is a 

historical piece for future generations so that they know that they have an ade-kaka bond between Tanimbar Kei and 

the village of Adodo Fordata. 
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1. Pendahuluan. 

Prasasti merupakan salah satu sumber sejarah yang sangat penting untuk 

mengetahui segala yang terjadi atau semua misteri di masa lampau (Griffiths, 2021). Hal 

ini karena prasasti tersebut memuat tulisan-tulisan atau pujian-pujian yang diperuntukkan 

oleh seseorang atau raja yang telah berjasa terhadap suatu peristiwa (Acharya, 2016). 

Prasasti tersebut biasa dibuat dari bahan batu yang sangat keras dan besar, lempengan 

besi, kuningan ataupun emas yang dipahatkan tulisan, mengingat kejadian yang 

dipahatkan merupakan peristiwa yang sangat penting (Adluri, 2019).  

Prasasti juga dijumpai di Desa Adodo Fordata yaitu Prasasti Vatu Merah. Di 

lokasi “Vatu Merah” disebelah selatan Desa Adodo Fordata sekarang ini telah ada satu 

desa yaitu desa Oho Varvavan (Oho Warwawan). Desa ini terdiri dari 8 kelompok 

masyarakat yang lazimnya dikenal dengan sebutan Sowa. Masyarakat telah memiliki adat- 

istiadat sebagai pranata sosial untuk mengatur tatanan kehidupan masyarakat dari waktu 

ke waktu, oleh karena itu tampuk pemerintahan desa dipegang oleh Tua-tua Adat. Dalam 

proses pemerintahan desa, Tua-tua Adat diberlakukan sistim pembagian kerja 

kemasyarakatan, sehingga ada kelompok tani, kelompok nelayan, kelompok berburu dan 

lain-lain. Dengan mempraktekan sistem pembagian kerja kemasyarakatan ini, maka untuk 

memenuhi kebutuhan hidup setiap hari, masyarakat tidak bekerja sendiri-sendiri. Mereka 

selalu berkerja secara gotong royong pada masing-masing kelompok, dan hasil kerja 

masing-masing kelompok disetor ke lumbung desa untuk selanjutnya dibagikan secara 

merata bagi setiap warga masyarakat, sehingga tidak ada yang berkelebihan dan tidak ada 

yang berkekurangan sehingga masyarakat bisa menikmati kemakmuran dan kesejahteraan 

hidup. 

Suasana kehidupan masyarakat yang begitu ideal tidak mampu bertahan lama, 

sebab lajunya perkembangan masyarakat membawa perubahan besar-besaran dalam 

pandangan hidup dan peradaban masyarakat. Banyak orang tidak betah lagi dengan 

kemapanan yang terjadi selama itu dan menginginkan perubahan dalam masyarakat. 

Namun perubahan-perubahan yang terjadi akibat arus perkembangan masyarakat itu 

sendiri tidak selamanya berdampak positif tetapi juga negatif. Dampak negatif dari 

perkembangan masyarakat ini juga dirasakan oleh masyarakat Oho Varvavan (oho 

warwawan), yaitu kepentingan individu mulai mendominasi kepentingan bersama. Ada 

sekelompok kaum muda yang berupaya dengan berbagai cara untuk mengobrak-abrik 
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kerukunan hidup yang dinikmati oleh masyarakat Oho Varvavan (oho warwawan) selama 

ini. 

Pada suatu saat di musim kemarau ketika sekelompok nelayan mendarat dengan 

hasil tangkapan mereka, ternyata kelompok anak-anak muda yang ekstrim tadi, telah siap 

di pantai dengan suguhan berupa air kelapa muda yang sudah dicampur dengan air seni 

atau air kencing bagi para nelayan yang sedang kehausan itu. Karena rasa haus yang tak 

tertahan lagi maka tanpa curiga para nelayan ini segera saja meneguk habis air-air kelapa 

tersebut. Setelah itu barulah terasa di kerongkongan mereka bahwa air kelapa itu tidak 

murni lagi tetapi sudah di campur dengan air kencing. Karena merasa dihina maka 

kelompok nelayan itu mulai memberontak dan memutuskan untuk keluar dari desa Oho 

varvavan (oho warwawan) mencari tempat pemukiman yang baru. 

Komitmen para Nelayan meninggalkan desa untuk mencari tempat pemukiman 

yang baru, mendapat dukungan kuat dari sebagaian besar masyarakat, sehingga terjadi 

perpecahan besar-besaran dalam desa Oho Varvavan (oho warwawan), akhirnya Vatu 

Mera (Batu Merah) yang merupakan benda Adat untuk menghimpun kedelapan sowa 

dalam desa Oho varvavan (oho warwawan) di pecahkan sedikit oleh kelompok yang 

berkomitmen untuk keluar mencari tempat pemukiman yang baru, sebagai pertanda 

bahwa desa Oho varvavan (oho warwawan) telah terpecah belah. Rombongan pertama 

yang keluar dari desa untuk mencari tempat pemukiman yang baru itu, sebahagian 

berlayar ke arah barat dan akhirnya menetap di ujung utara pulau Molo dan menamakan 

tempat tinggal mereka Adodo Molo.  

Sebagian lagi berlayar ke arah utara dan akhirnya menemukan sebuah pulau 

kosong di bagian selatan kepulauan Kei dan menjadikan pulau itu sebagai tempat 

pemukiman mereka yang baru dan diberi nama Tanimbar Kei (Ellen, 2019). Tak lama 

kemudian rombongan kedua menyusul keluar dari desa dan berlayar ke arah selatan dan 

kemudian menyebar di beberapa desa di kecamatan Tanimbar Selatan antara lain di Desa 

Sifnana dan Lauran. 

Mengingat begitu pentingnya prasasti di desa Adodo Fordata, yang 

mengambarkan adanya hubungan ade-kaka antara desa Tanimbar Kei dan Desa Adodo 

Fordata, maka dikemukakan bahwa data prasasti dikenal saat ini oleh masyarakat yaitu 

Vatu Merah (Batu merah) yang adalah salah satu bukti sejarah yang kuat di Desa Adodo 

Fordata. 
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Pentingnya nilai dari Prasasti Vatu Merah tersebut tehadap masyarakat di Adodo 

Fordata secara khusus generasi muda memaknai arti dari prasasti tersebut ialah bukti dari 

hubungan ade-kaka antara Tanimbar Kei dengan Desa Adodo Fordata, bukan hanya 

sekedar sebuah prasasti yang di buat untuk dilihat namun bagaimana masyarakat dapat 

memaknai akan prasasti dimaksud sebagai suatu hal yang menjadi pengikat antara kedua 

desa. Desa Adodo Fordata terletak tepatnya di Kepulauan Tanimbar (Larat) sebelah timur 

pulau Fordata. Desa Adodo Fordata adalah desa yang sangat jauh dari pusat kota 

(Saumlaki), kondisi masyarakat saat ini ada dalam keadaan yang sangat baik karena 

adanya hubungan solidaritas yang kuat antara satu individu dengan individu yang lainnya, 

nilai-nilai adat yang masih melekat pada masyarakat, hubungan kekeluargaan yang sangat 

baik anatara masyarakat desa Adodo Fordata. 

Desa Adodo Fordata memiliki sistem pemerintahan yang dipimpin oleh kepala 

desa, kepala-kepala soa, tua-tua adat dan ketua-ketua RT. Setiap kegiatan- kegiatan yang 

dilakukan di Desa Adodo Fordata selalu melibatkan semua staf pemerintah maupun 

kepala-kepala adat yang ada di dalam Desa tersebut. Ohoi (desa) Tanimbar Kei adalah 

desa di Kecamatan Kei Kecil Barat Maluku Tenggara, Ohoi (desa) Tanimbar kei dipimpin 

oleh Kepala Ohoi, Sekertaris Ohoi dan Pelaksana Teknis merupakan pembantu Kepala 

Ohoi sebagai pelaksana tugas operasional (Mansyur, 2005). 

Pengalaman, pengetahuan ataupun kejadian yang sudah pernah dialami seseorang 

dan diambil pelajarannya. Keterarikan atau interest, fokus perhatian seseorang pada hal-

hal yang sedang dihadapinya sehingga membuat persepsi seseorang menjadi berbeda beda 

satu sama lainnya. Harapan atau ekspetasi, merupakan ilustrasi atau gambaran yang mana 

membentuk sebuah pencitraan kepada sebuah kondisi. Pandangan masyarakat terhadap 

Vatu Merah (Batu merah) adalah sebuah prasasti yang didirikan di Desa Adodo Fordata 

dengan alasan untuk dapat memberitahukan kepada seluruh masyarakat bahwa Desa 

Adodo Fordata mempunyai ade-kaka selain dari masyarakat di Desa Adodo Fordata.  

Setelah Prasasti Vatu Merah didirikan interaksi antara kedua desa tersebut yaitu 

Desa Tanimbar Kei dengan Desa Adodo Fordata sangat baik. Tentang interaksi itu sendiri 

secara Konseptual dapat dijelaskan bahwa Interaksi sosial adalah kegiatan hubungan 

timbal balik yang dinamis antara individu atau kelompok yang memodifikasi aksi dan 

reaksi mereka untuk saling mempengaruhi mitra mereka (Nadler, 2017). Dengan kata lain 

kegiatan ini adalah kegiatan dimana orang akan menyesuaikan dan menginterprestasikan 

bagaimana dan apa yang dilakukan dalam menanggapi sesuatu demi menjalin hubungan 
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dengan individu atau kelompok lain. Dalam ilmu sosial, hubungan sosial tercermin dalam 

interaksi sosial yang mengacu pada hubungan antara dua orang atau lebih (Chua, 2002). 

Hubungan sosial yang berasal dari lembaga individu akan membentuk dasar dari struktur 

social (Bernstein et al., 2018). Struktur sosial dan budaya didirikan atas keberadaan 

interaksi social (Gallelli, 2016). Dengan adanya interaksi sosial, akan terbentuk aturan, 

lembaga dan sistem yang mengatur bagaimana mereka menjalankan kehidupan 

berdasarkan norma dan aturan (Yamin et al., 2019). 

Interaksi sosial sebagai hubungan sosial yang dinamis antara individu dengan 

individu lain atau dengan kelompok atau hubungan antar kelompok (Li & Liu, 2019). 

Hubungan ini tercipta karena pada dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain. 

Interaksi sosial merupakan hubungan aksi dan reaksi seseorang dalam hubungannya 

dengan individu atau kelompok lain (O’Connell et al., 2016). Interaksi sosial mengajarkan 

pada kita bahwa ada dua alasan mengapa individu atau kelompok masyarakat tidak dapat 

dipisahkan (Lyvers et al., 2018). Pertama, tidak bisa dipisahkan karena mereka memiliki 

kehidupan yang diciptakan melalui interaksi sosial dalam mencapai tujuan hidup. Alasan 

kedua, kelompok mereka tidak bisa dipahami tanpa kehadiran yang lain. Kelompok 

tertentu mungkin tidak bisa dimengerti secara adat, bahasa dan budayanya jika tidak hidup 

bersama dalam interaksi sosial. Interaksi antara Desa Adodo Fordata denga Ohoi (desa) 

Tanimbar Kei sampai sekarang ini masih terjalin dengan baik, mereka selalu menjaga satu 

sama lain karena hubungan diantara mereka sangat erat. Berdasarkan paparan yang ada, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana interaksi sebelum dan 

sesudah didirikannya prasasti Vatu Merah. 

 

2. Metode Penelitian. 

Pendekatan yang digunakan untuk menelusuri sumber data tentang interaksi Antar 

Desa Tanimbar Kei dengan Adodo Fordata sebelum dan sesudah didirikannya prasasti 

Vatu Merah dan bagaimana partisipasi masyarakat Desa Adodo Fordata dalam merawat 

prasasti tersebut dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dianggap sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
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3. Temuan dan Pembahasan. 

3.1. Persepsi Masyarakat terhadap Vatu Merah. 

 Persepsi itu merupakan aktivitas yang terintegrasi, maka seluruh apa yang ada 

dalam diri individu seperti perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, kerangka acauan 

dan aspek-aspek lain yang ada dalam diri individu masyarakat akan ikut berperan dalam 

persepsi tersebut (Qiong, 2017). Berdasarkan hal tersebut, dapat dikemukakan bahwa 

dalam persepsi itu sekalipun stimulusnya sama tetapi karena adanya ketidaksamaan 

pengalaman, kemampuan berpikir, kerangka acuan, dan kemungkinan hasil persepsi 

antara individu dengan individu yang lain (Hallmann et al., 2020). Jiwa masyarakat 

merupakan potensi yang berasal dari unsur-unsur masyarakat meliputi pranata, status dan 

peranan social (Jaysawal, 2013). Masyarakat adalah kumpulan individu-individu yang 

saling bergaul berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan 

prosedur yang merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat istiadat tertentu 

yang bersifat kontinue dan terikat oleh suatu identitas bersama (Idang, 2018).  

Persepsi masyarakat dapat disimpulkan adalah tanggapan atau pengetahuan 

lingkungan dari kumpulan individu-individu yang saling bergaul berinteraksi karena 

mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur merupakan kebutuhan 

bersama berupa suatu sistem adat-istiadat yang bersifat kontinue dan terikat oleh suatu 

identitas bersama yang diperoleh melalui interpretasi data indera (Rajapaksa et al., 2018). 

Menurut pejabat Desa Adodo Fordata bahawa Vatu Merah merupakan suatu bukti sejarah 

bagi generasi yang akan datang, agar mereka tahu bahwa mereka memiliki ikatan 

persaudaraan dengan masyarakat di Tanimbar Kei. Sedangkan menurut salah satu Desa 

Tanimbar Kei bahwa apa yang sudah dibuat oleh masyarakat Adodo Fordata sangat baik, 

dengan adanya prasasti Vatu Merah dapat menjadi suatu tanda untuk generasi yang ada di 

Tanimbar Kei ketika pulang ke Adodo Fordata, mereka percaya bahwa mereka memiliki 

ikatan persaudaraan dengan masyarakat Adodo Fordata. Berdasarakan informasi ini 

sebagai alat untuk mempertegas bahwa, Vatu Merah merupakan sebuah bukti sejarah bagi 

generasi muda yang akan datang agar mereka tahu bahwa mereka memiliki ikatan ade-

kaka.  

3.2. Interaksi Sosial Orang Adodo Fordata dengan Orang Tanimbar Kei. 

Dalam pendekatan interaksi sosial dikenal dengan stimulus dan respons sehingga 

muncul yang namannya proses interpretatif. Dalam hal ini mengenai bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap prasasti Vatu Merah, maka masyarakat akan berpikir apa 
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manfaat dari pembangunan prasasti tersebut, ketika masyarakat memandang hal itu 

sebagai sesuatu yang baik maka responnya juga akan baik tetapi jika masyarakat 

memandang hal itu sebagai sesuatu yang tidak baik maka responnya pun tidak baik dan 

mereka tidak mempedulikan prasasti tersebut. Dengan berinteraksi masyarakat bisa 

mengenal seorang akan yang lain. Melalui interaksi antar-individu bukan hanya sekedar 

nama yang diketahui tentang orang tersebut, melainkan juga asal usulnya bahkan lebih 

dalam lagi membangun hubungan dengan orang lain. Jadi interaksi sangat berperan 

penting sebagai kunci dan salah satu sarana orang dalam membangun hubungan dengan 

orang lain.  Interaksi sangat berperan penting sebagai kunci dan salah satu sarana orang 

berkomunikasi dalam membangun kehidupan pribadinya atau hubungan pribadinya (Litt 

et al., 2020). Namun tidak selamanya proses interaksi yang berlangsung itu menghasilkan 

apa yang kita inginkan. Dengan berinteraksi masyarakat bisa mengenal seorang akan yang 

lain. Interaksi antar kelompok adalah interaksi antara dua atau lebih yang mempunyai 

tujuan yang sama saling berinteraksi, saling adanya ketergantungan dalam mencapai 

tujuan bersama, adanya rasa kebersamaan dan memiliki, mempunyai norma-norma dan 

nilai-nilai tertentu (Kuo & Lai, 2006). Dalam hal ini yang dibahas adalah interaksi antar 

dua kelompok dalam perbedaan latar belakang identitas asal. Interaksi antar dua kelompok 

sangat berpengaruh terhadap perubahan sosial yang terjadi dalam kelompok tersebut 

disebabkan karena dalam kelompok-kelompok tersebut memiliki perbedaan latar 

belakang identitas dan lain sebagainya (Gasteyer & Araj, 2009).  

Di zaman sekarang ini terjadi banyak perbedaan antara satu kelompok dengan 

kelompok yang lain sehingga harus ada yang namanya shared values dalam kelompok-

kelompok tersebut agar dapat mempersatukan kelompok-kelompok itu. Masing-masing 

kelompok memiliki pandangan yang berbeda-beda atas kenyataan hidup yang mereka 

jalani dan alami tergantung pada pengalaman dari pada latar belakang identitas masing-

masing kelompok tersebut. Ketika ada perbedaan pandangan antar kelompok tersebut 

akan ada yang namanya nilai-nilai bersama atau common values hal ini disebut common 

domain atau wilayah bersama. Dengan menggunakan standar nilai yang ada maka setiap 

kelompok akan melihat realitas objektif secara proposional atau secara tepat. Standar nilai 

yang digunakan dalam hal ini adalah hubungan Gandong. Gandong merupakan suatu 

sebutan yang diberikan kepada dua atau lebih negeri yang saling mengangkat saudara satu 

sama lain.  
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Jika tidak ada common domain maka kelompok-kelompok tersebut akan 

mengalami yang namanya konflik, jadi sangat diperlukan stabilitas struktur sosial yang 

merupakan tatanan sosial dalam kehidupan masyarakat yang di dalamnya terkandung 

hubungan timbal balik antara status dan peranan dengan batas-batas perangkat unsur-

unsur sosial yang mengacu pada satu keteraturan perilaku dalam masyarakat. Dengan 

adanya stabilitas struktur sosial maka struktur sosial tersebut akan stabil dan tidak akan 

terjadi konflik antar kelompok tersebut maka common domain-nya harus berfungsi yang 

di dalamya termasuk common values atau shared values yang mengandung nilai-nilai 

bersama. Dalam hal ini yang melakukan interaksi adalah masyarakat. Masyarakat adalah 

sekumpulan manusia yang saling bergaul, dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi.  

Masyarakat sebagai wadah yang paling sempurna bagi kehidupan bersama antar 

manusia. Hukum adat memandang masyarakat sebagai suatu jenis hidup bersama dimana 

manusia memandang sesamanya manusia sebagai tujuan bersama. Sistem kehidupan 

bersama menimbulkan kebudayaan karena setiap anggota kelompok merasa dirinya 

terikat satu dengan yang lainnya. Masyarakat memiliki arti ikut serta atau berpartisipasi, 

Bisa dikatakan bahwa masyarakat adalah sekumpulan manusia yang berinteraksi dalam 

suatu hubungan sosial. Mereka mempunyai kesamaan budaya, wilayah, dan identitas, 

mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan 

(Aureli & Schino, 2019). 

Hubungan antara Ohoi (desa) Tanimbar Kei dengan desa Adodo Fordata adalah 

satu. Interaksi antara kedua desa ini sangatlah baik, hubungan antara orang Tanimbar Kei 

dengan Orang adodo Fordata itu di masa kini lebih erat, terlihat pada tahun 2015 

masyarakat dari Adodo Fordata berkunjung ke Tanimbar Kei dan melakukan Safari Adat 

(kegiatan adat) menjaga hubungan persaudaraan diantara mereka. Begitupun di tahun 

2016 masyarakat dari Tanimbar Kei mengadakan kunjungan balasan di saat pelaksanaan 

kegiatan Adodo panggil pulang, Adapun saat kunjungan ini berlangsung selain untuk 

bertemu masyarakat setempat, prasasti Vatu Merah (batu merah) menjadi objek utama 

untuk mereka temui mengenang peristiwa yang dialami leluhur mereka di masa lampau.  

3.3. Vatu Merah Simbol Persaudaraan. 

Prasasti Vatu merah disepakati untuk didirikan, mereka membangun proses 

interaksi yang cukup intensif untuk menyakinkan satu dengan yang lainnya, agar proses 

kesepakatan untuk menmbangun prasasti tersebut bisa terealisasi. Dalam konteks itu 
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seperti yang dikatakan oleh Jhonson interaksi sosial adalah hubungan timbal balik antara 

individu dengan individu lainnya, individu dengan kelompok dan sebaliknya. Interaksi 

sosial memungkinkan masyarakat berproses sedemikian rupa sehingga membangun 

sebuah pola hubungan. Interaksi sosial dapat pula diandaikan sebagai tindakan individu 

yang secara subyektif diarahkan kepada orang lain. Karena bila dilihat dari teori diatas 

bahwa didalam masyarakat perlu adanya interaksi sosial. Dengan berinteraksi masyarakat 

bisa mengenal seorang akan yang lain. melalui interaksi antar-individu bukan hanya 

sekedar nama yang diketahui tentang orang tersebut, melainkan juga asal usulnya bahkan 

lebih dalam lagi membangun hubungan dengan orang lain. jadi interaksi sangat berperan 

penting sebagai kunci dan sala satu sarana orang berkomunikasi dalam membangun 

hubungan dengan orang lain. jadi, interaksi sangat berperan penting sebagai kunci dan 

salah satu sarana orang berkomunikasi dalam membangun kehidupan pribadinya atau 

hubungan pribadinya. Namun tidak selamnya proses interaksi yang berlangsung itu 

menghasilkan apa yang kita inginkan. 

 Jika dikaitkan dengan interaksi pasca konflik proses interaksi ini menghasilkan 

kerja sama apabila kedua orang yang berinteraksi menginginkan untuk mencapai tujuan 

tertentu yakni untuk tetap menjalin hubungan yang baik walaupun dalam keadaan konflik 

yang terjadi pada masa lalu. Kembali lagi kita mengingat apa yang telah di katakan Oleh 

Weber di atas bahwa pada dasarnya interaksi itu sangatlah penting dan di dalam 

masyarakat perlu adanya interaksi sosial. Dengan berinteraksi masyarakat bisa mengenal 

seorang akan yang lain. jadi interaksi sangat berperan penting sebagai sarana dalam 

membangun komunikasi jika masyarkat atau pribadi tersebut tidak bisa dapat membangun 

atau menjaga interaksi yang telah dibangun maka akan terjadi konflik karena interaksi 

adalah awal dari kedua individu atau masyarakat yang berbeda itu sendiri dalam 

membangun hubungan sekali lagi jika mereka tidak berinteraksi hubungan antar mereka 

tidak mungkin bisa terbangun begitu saja karena sesuai dengan syarat berinteraksi yaitu 

kontak dan komunikasi. 

Dapat diijelaskan bahwa Vatu Merah (batu merah) dapat menjadi penghubung 

interaksi dari dua desa tersebut. Seperti yang kita ketahui  bahwa proses interaksi bisa saja 

menghasilkan beberapa bentuk interaksi sosial yang timbul sebagai akibat dari adanya 

interaksi sosial, yaitu “ assosiatif  interaction” proses interaksi dalam bentuk ini biasanya 

menghasilkan apa yang namanya sebuah kerja sama , tolong menolong, dan kunjung 

mengunjung dan“ disassosiatif  interaction”  berbeda dengan bentuk interaksi yang 
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pertama selanjutnya ini lebih mengarah pada suatu proses interaksi yang hasilnya tidak 

seperti diatas tapi kepada persaingan atau kompetisi (conflict), kekerasan dan akomodasi, 

sedangkan hal yang terjadi pada masyarakat Ohoi Tanimbar Kei dan Desa Adodo Fordata 

adalah assosiatif interaction atau proses interaksi yang menghasilkan kerja sama, tolong 

menolong dan kunjung mengunjung karena adanya rasa sepenanggungan yang sama. Vatu 

Merah (batu merah) menjadi media penghubung interaksi pada dua kelompok masyarakat 

yang pernah mengalami konflik. Akomodasi merupakan suatu cara untuk menyelesaikan 

pertentangan tampa menghancurkan pihak lawan, sehingga lawan-lawan tersebut 

kehilangan kepribadiannya. Akomodasi merupakan suatu proses dalam hubungan-

hubungan sosial dengan alam sekitarnya. Merupakan suatu proses dimana orang 

perorangan atau kelompok-kelompok manusia yang saling mengandalkan penyesuaian 

diri untuk mengatasi ketergantungan-ketergantungan. Tujuan dan akomodasi dapat 

berbeda-beda sesuai dengan situasi yang dihadapinya, yaitu untuk menguranggi 

pertentangan antara orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia sebagai akibat-

perbedaan paham. Untuk mencegah meledaknya suatu pertentangan, untuk sementara atau 

secara temporer. Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang 

terpisah, misalnya, melalui perkawinan campuran atau asmilasi dari arti yang luas.  

 

4. Kesimpulan. 

Berikut ini dikemukakan kesimpulan yaitu Prasasti Vatu Merah merupakan 

sebuah simbol hubungan adik-kakak antara Tanimbar Kei dengan Adodo Fordata. Prasasti 

Vatu Merah didirikan di Adodo Fordata pada tahun 2015, dengan tujuan untuk lebih 

mempererat hubungan ade-kaka yang sudah lama hilang. Prasati Vatu Merah menjadi 

sumber sejarah agar kalangan muda dapat melihat itu sebagai sesuatu yang berharga bagi 

kehidupan mereka. Interaksi yang terjadi antara masyarakat Tanimbar Kei dan masyarakat 

Adodo Fordata sering dilakukan di Kota Tual. Karena kebanyakan dari mereka yang 

tinggal di daerah Kota Tual. 

Realitas menunjukkan bahwa sebelum didirikannya prasasti Vatu Merah, 

hubungan kedua des aini hampir saja hilang. Olehnya itu, pelaksanaan safari adat di 

Tanimbar Kei dan kegiatan panggil pulang di Adodo Fordata memberikan kesempatan 

untuk dimanfaatkan secara bersama membicarakan hubungan erat kedua desa agar tetap 

terjaga sampai kapanpun. Serta prasasti Vatu Merah dianggap sangat penting sebagi 

simbol hubungan diantara mereka dipelihara sebagai bukti sejarah bagi generasi muda 
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yang akan datang, agar diketahui bahwa Tanimbar Kei dengan Adodo Fordata memiliki 

hubungan saudara yang dipisahkan oleh peristiwa masa lampau.  
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